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Abstract 

The purpose of this study was to describe perspective of literary sociology 

about the form and meaning of moral values in the novel entitled Cinta dalam 

Ikhlas by Kang Abay Adhitya. Research methods used qualitative research . Data 

collection techniques used interview techniques, documentation techniques, and 

record techniques. The research informant is the writer of the novel,  Kang Abay 

Adhitya. The data of the research was collected from quotations of words, 

sentences, which contain moral values sourced from the dialogue between the 

characters contained in the novel. The results showed the form and meaning of 

moral values consisted of three types, namely (1) human relations with himself, 

there are 53 quotations such as wise attitudes, learning spirit, self -introspection, 

intelligent thinking, hard work, not despair, honest, regret, patience , hopeless, (2) 

human relations with other humans there are 78 quotes such as courtesy, 

responsibility, affection, social care, helping other people, patience, 

advantageous, intimacy, tolerance, caring for the environment, lying, gums other 

people, praising others, praising others, praising others , humility, 

disappointment, and (3) human relations with God there are 35 quotations such 

as praying, praying, grateful, belief in God. 

Keywords: moral values, novels, sociology of literature 

1. PENDAHULUAN 

Sosiologi sastra merupakan ilmu 

sastra yang memahami karya sastra 

yang muncul di masyarakat. Sebagai 

ilmu interdisipliner, sosiologi sastra 

dapat menjadi ilmu penafsiran sastra, 

yang berkaitan erat dengan 

pengarang, masyarakat, dan bahan 

sastra itu sendiri.Sastra merupakan 

fakta estetis yang mengungkap 

keindahandan kompleksitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

Hubungan antara manusia dan sastra 

dinilai menarik untuk dipahami 

dalam sosiologi sastra. 

Karya sastra selbagai gambaran 

kelhidulpan masyarakat adalah karya 

sastra yang diciptakan olelh selorang 

pelngarang ulntulk dinikmati, 

dipahami, dan dimanfaatkan olelh 

masyarakat. Karya sastra melrulpakan 

hasil imajinasi selselorang yang 

diulngkapkan dalam selbulah celrita 

yang melngandulng ulngkapan, makna 

pelngarang diulngkapkan mellaluli 

pelmikiran dan gagasan pelngarang. 

Karya sastra khulsulsnya novell dan 

kelhidulpan sosial melrulpakan dula hal 

yang tidak dapat dipisahkan satul 

sama lain. Novell melrulpakan 

gambaran relalitas kelhidulpan yang 

digambarkan olelh pelngarangnya, 

belrdasarkan pelngalaman dan 

ulngkapan pelrasaan pribadi, yang 

belrulpa, misalnya telma, tokoh, 

lingkulngan, suldult pandang, alulr, 

bahasa, dan pelsan. 
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Nilai moral yang dimaksuld 

melruljulk pada pelrbulatan baik dan 

bulrulk yang melnjadi peldoman 

kelhidulpan manulsia pada ulmulmnya. 

Selselorang yang dapat melnilai mana 

yang baik dan mana yang bulrulk, apa 

yang bolelh dilakulkan dan apa yang 

tidak bolelh dilakulkan. 

Pelnggambaran nilai-nilai moral 

dalam novell julga melncelrminkan 

kelhidulpan masyarakat. Delngan 

delmikian, nilai-nilai moral dapat 

dijadikan selbagai pelrilakul dalam 

masyarakat, olelh karelna itul sangat 

pelnting karya sastra melmpulnyai nilai 

moral agar belrmanfaat bagi 

masyarakat saat ini. 

Maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

melnelliti wuljuld nilai moral telrdiri 

dari: (a) Hulbulngan manulsia delngan 

diri selndiri, (b) Hulbulngan manulsia 

delngan manulsia lain dalam lingkulp 

sosial telrmasulk hulbulngannya delngan 

alam, (c) Hulbulngan manulsia delngan 

tulhan, dan melnganalisis Intelrpreltasi 

nilai moral dalam novell “Cinta 

Dalam Ikhlas” karya Kang Abay. 

Telks biasanya dipotong-potong, 

dikasifikasikan, dan dijellaskan 

makna nilai moralnya. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Novel 

Kata Novell belrasal dari bahasa 

latin novellluls. Kata novellluls 

dibelntulk dari kata novuls yang belrarti 

barul ataul nelw dalam bahasa inggris. 

Dikatakan barul karelna belrbelntulk 

novell adalah belntulk karya sastra 

yang datang kelmuldian dari belntulk 

karya sastra lainnya, yaitul pulisi dan 

drama. 

Nulrgiyantoro(2005:11)“Novell 

dapat melngelmulkakan selsulatul selcara 

belbas, melnyajikan selsulatul selcara 

lelbih banyak, lelbih rinci, lelbih deltil, 

dan lelbih banyakmellibatkanbelrbagai 

pelrmasalahan yang lelbih komplelks”. 

Melnulrult Aziz (2021) “novell 

melrulpakan bagian dari karya fiksi 

yang melmulat pelngalaman manulsia 

selcara melnyellulrulh ataul melrulpakan 

sulatul telrjelmahan telntang pelrjalanan 

hidulp yang belrselntulhan delngan 

kelhidulpan manulsia, selhingga dapat 

dikatakan bahwa karya fiksi belrulpa 

novell adalah potrelt relalitas yang 

telrwuljuld mellaluli bahasa yang 

elsteltis”. 

Belbelrapa pelndapat diatas, maka 

pelnullis melnyimpullkan novell 

melrulpakan yang karya belrbelntulk 

prosa dan fiksi yang banyak 

melngulngkapkan pelrmasalahan dalam 

kelhidulpan, Novell julga celrita fiksi 

yang melnggambarkan kelhidulpan 

yang melwakili alulr celrita. 

Unsur Intrinsik 

Ulnsulr intrinsik adalah ulnsulr 

yang melmbanguln sulatul jalan celrita 

dari dalam novell ataulpuln celrpeln 

yang telrdiri atas telma, tokoh, 

pelnokohan, alulr, latar, suldult 

pandang, amanat, dan gaya Bahasa. 

Melnulrult Nulrgiyantoro 

(2006:23) melnjellaskan "Ulnsulr 

intrinsik adalah ulnsulr-ulnsulr yang 

melmbanguln karya sastra itul selndiri. 

Ulnsulr-ulnsulr inilah yang 

melnyelbabkan sulatul telks hadir 

selbagai telks sastra, ulnsulr-ulnsulr yang 

selcara faktulal akan dijulmpai jika 

orang melmbaca karya sastra.  

Melnulrult Sidiqin (2021:62) 

“Ulnsulr intrinsik selbulah novell adalah 

ulnsulr-ulnsulr yang selcara langsulng 

tulrult selrta melmbanguln celrita. 

Kelpadulan antar belrbagai ulnsulr-ulnsulr 

intrinsik inilah yang melmbulat selbulah 

novell belrwuljuld. Ataul selbaliknya, 

jika dilihat dari suldult pelmbaca, 

ulnsulr-ulnsulr celrita inilah yang akan 

dilihat ataul dijulmpai jika melmbaca 

selbulah novell. 

Belrdasarkan pelndapat di atas di 

simpullkan bahwa ulnsulr intrinsik 
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adalah ulnsulr dari dalam novell itul 

selndiri selpelrti telma, alulr, tokoh, 

latar, dan lain-lain. 

Unsur Ekstrinsik 

Ulnsulr elkstrinsik ialah ulnsulr lular 

yang belrada dalam selbulah celrita 

yang julga ikult melmbanguln jalannya 

sulatul celrita. Ulnsulr elkstrinsik novell 

dapat belrulpa keladaan sulbjelktivitas 

pelngarang yang melmiliki sikap, 

kelyakinan, dan pandangan hidulp. 

Melnulrult Nulrgiyantoro (2006:23) 

melnjellskan “Ulnsulr elkstrinsik adalah 

ulnsulr-ulnsulr yang belrada di lular 

karya sastra itul, teltapi selcara tidak 

langsulng melmelngarulhi bangulnan 

ataul systelm organism karya sastra.” 

Melnulrult Danulr (2021:31) “Ulnsulr 

elkstrinsik adalah ulnsulr-ulnsulr yang 

belrada di lular karya sastra itul, teltapi 

selcara tidak langsulng melmpelngarulhi 

bangulnan ataul sistelm organismel 

karya sastra ataul selcara lelbih khulsuls 

ia dapat dikatakan selbagai ulnsulr-

ulnsulr yang melmpelngarulhi banguln 

celrita karya sastra”. 

Belrsadarkan pelndapat di atas 

disimpullkan bahwa ulnsulr elkstrinsik 

itul  belrasal dari lular karya sastra 

selpelrti novell ataul celrpeln. 

Sosiologi Sastra 

Sosiologi sastra melrulpakan 

sosiologi yang belrulrulsan delngan 

manulsia delngan kelbelradaanya dalam 

masyarakat ulntulk dinikmati dan 

dimanfaatkan olelh masyarakat itul 

selndiri. Sastra selbagai lelmbaga 

sosial yang melnggulnakan bahasa 

selbagai meldiulmnya karelna bahasa 

melrulpakan wuljuld dari ulngkapan 

sosial yang melnampilkan gambaran 

kelhidulpan.  

Wicaksono (2014:38) 

melnjellaskan “Sosiologi melrulpakan 

ilmul yang melngkaji selgala aspelk 

kelhidulpan sosial manulsia yang 

mellipulti masalah pelrelkonomian, 

politik, kelagamaan, kelbuldayaan, dan 

aspelk lainnya yang melmpelrlajari 

tulmbulh dan belrkelmbangnya 

manulsia. Hulbulngan manulsia delngan 

manulsia, lingkulngan, dan prosels 

pelmbelrdayaaan adalah yang melnjadi 

hakikatnya sosiologi”. 

Welllelk dan Warreln (2016: 122) 

melnjellaskan “Sosiologi karya sastra 

yang melmpelrmasalahkan karya 

sastra itul selndiri yang melnjadi pokok 

pelnellaahnya ataul apa yang melnjadi 

tuljulannya. Pelndelkatan yang ulmulm 

dilakulkan sosiologi sastra ini 

melmpellajari sastra selbagai dokulmeln 

sosial selbagai potrelt kelnyataan 

sosial”. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat 

di atas, pelnullis dapat melnyimpullkan 

bahwa sosiologi sastra adalah ilmul 

yang melmpellajari telntang kelhidulpan 

sosial masyarakat yang ada di dalam 

karya sastra. Sosiologi melrulpakan 

gambaran yang lelngkap, ultulh dan 

melnyellulrulh telntang hulbulngan timbal 

balik antara sastrawan, karya sastra 

dan masyarakat yang dapat melnjadi 

celrminan dari kelhidulpan masyarakat, 

yang melmbelrikan pelnjellasan ataul 

ilmul pelngeltahulan telntang sulatul 

seljarah yang dikelmbangkan dalam 

selbulah karya sastra. 

Nilai Moral 

Nilai moral melrulpakan nilai dan 

norma yang dijadikan pelgangan 

sulatul kellompok masyarakat dalam 

melngatulr tingkah lakul. Karya sastra 

yang melngandulng nilai moral akan 

sangat belrmanfaat dan pelnting bagi 

pelmbaca, selbab pelmbaca julga 

melnginginkan selmula hal yang 

belrhulbulngan delngan moral, telrultama 

nilai moral yang melmpelngarulhi 

sikap selselorang. 

Elndang dkk (2019:53) 

melnjellaskan “Moral melrulpakan 

sulatul hal yang sellalul melnjadi bahan 

hangat pelmbicaraan. Moral belrkaitan 

delngan tabiat, pelrilakul dalam 
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melnjalani kelhidulpan selhari-hari. 

Nilai moral melrulpakan nilai yang 

belrkaitan delngan baik dan bulrulk 

tingkah lakul manulsia dalam 

kelhidulpan”. 

Nulrgiyantoro (2005:321) 

melnjellaskan “moral dalam karya 

sastra biasanya melncelrminkan 

pandangan hidulp pelngarang yang 

belrsangkultan, pandangannya telntang 

nilai-nilai kelbelnaran, dan hal itullah 

yang ingin disampaikannya kelpada 

pelmbaca”. 

Belbelrapa pelndapat diatas 

pelnullis melnyimpullkan nilai moral 

sulatul hal yang melnjadi bahan hangat 

pelmbicaraan, moral belrkaitan delngan 

tabiat, pelrilakul dalam melnjalani 

kelhidulpan selhari-hari, nilai moral 

melrulpakan nilai yang belrkaitan 

delngan baik bulrulk tingkah lakul 

manulsia dalam kelhidulpan. Selselorang 

dikatakan belrmoral apabila melmiliki 

kelpribadian baik dan dapat ditelrima 

olelh masyarakat. 

Wujud Nilai Moral 

1. Hulbulngan Manulsia delngan Diri 

Selndiri 

Melnulrult nulrgiyantoro 

(2005:323), melnjellaskan “Hulbulngan 

manulsia delngan diri selndiri pelrilakul 

hulbulngan manulsia delngan dirinya 

selndiri diklasifikasikan pasaselmula 

wuljuld ajaran nilai moral yang 

belrhulbulngan delngan individul 

selbagai pribadi yang melnulnjulkkan 

akan elksistelnsi individul telrselbult 

delngan belrbagai sikap yang mellelkat 

pada dirinya. 

Melnulrult Seltyawati (2013:16) 

melnjellaskan “Hulbulngan manulsia 

delngan diri selndiri diklasifikasikan 

pada wuljuld ajaran moral yang 

belrhulbulngan delngan individul 

telrselbult delngan belrbagai sikap yang 

mellelkat pada dirinya”. 

Belrdasarkan dari pelndapat di 

atas disimpullkan bahwa hulbulngan 

manulsia delngan diri selndiri itul ialah 

manulsia yang tidak pelrnah telrlelpas 

dari pelnilaian telntang baik bulrulknya 

pelrilakul dan pelrbulatan melngacul 

pada nilai-nilai moral yang mellelkat 

pada diri selndiri. 

2. Hulbulngan Manulsia Delngan 

Manulsia Lain 

Melnulrult Nulrgiyantoro 

(2005:324), melnjellaskan “Hulbulngan 

manulsia delngan manulsia lain dalam 

lingkulp sosial telrmasulk 

hulbulngannya delngan lingkulngan 

alam, pelrsoalan hidulp selsama 

manulsia delngan lingkulngannya bisa 

belrulpa pelrsoalan positif maulpuln 

yang nelgatif. Melngingat bahwa 

manulsia pada dasarnya adalah 

mahklulk sosial yang saling 

melmbultulhkan satul sama lain 

telrmasulk hulbulngan delngan alam 

selkitar selbagai kellelngkapan dalam 

hidulpnya telrkadang melnimbullkan 

belrbagai macam pelrmasalahan. Nilai 

moral hulbulngan manulsia lain dalam 

karya sastra dapat diartikan selbagai 

telladan yang dapat ditirul pelmbaca 

dalam belrgaull telrhadap selsama. 

Melnulrult Zullfardi (2020:294) 

melnjellaskan “Hulbulngan manulsia 

delngan manulsia lain, ialah pelrsoalan 

hidulp delngan lingkulngan selkitar 

yang belrhulbulngan delngan selsama 

manulsia”. 

Belrdasarkan dari pelndapat di 

atas disimpullkan bahwa hulbulngan 

manulsia delngan manulsia lain, 

melngingat bahwa manulsia pada 

dasarnya adalah mahklulk sosial yang 

saling melmbultulhkan satul sama lain 

telrmasulk hulbulngan delngan alam 

selkitar selbagai kellelngkapan dalam 

hidulpnya telrkadang melnimbullkan 

belrbagai macam pelrmasalahan.  

3. Hulbulngan Manulsia Delngan Tulhan 

Melnulrult Nulrgiyantoro 

(2005:324) melnjellaskan “Hulbulngan 

manulsia delngan Tulhan selcara nulrani 



E.ISSN.2775-4693                                             Vol.8 No.1 Edisi Februari–Mei 2024 

Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia BASASASINDO 
36 

 

hulbulngan manulsia delngan sang 

pelncipta ditulnjulkkan delngan cara 

yang belrmacam-macam. Baik ataul 

bulrulk kellakulan manulsia akan 

belrpelngarulh pada kelkulatan iman 

telrhadap tulhan. 

Melnulrult Muljarot (2020:60) 

melnjellaskan “Hulbulngan manulsia 

delngan Tulhan belrsifat relligiouls”. 

Belrdasarkan dari pelndapat di 

atas disimpullkan bahwa 

pelrmasalahan nilai moral yang 

belrhulbulngan delngan tulhan ialah 

kelyakinan dan kelpelrcayaan kita 

kelpada tulhan, selpelrti belribadah, 

belrdoa. 

 

 

 

 

Sosiologi Sastra 

Sosiologi sastra melrulpakan 

sosiologi yang belrulrulsan delngan 

manulsia delngan kelbelradaanya dalam 

masyarakat ulntulk dinikmati dan 

dimanfaatkan olelh masyarakat itul 

selndiri. Sastra selbagai lelmbaga 

sosial yang melnggulnakan bahasa 

selbagai meldiulmnya karelna bahasa 

melrulpakan wuljuld dari ulngkapan 

sosial yang melnampilkan gambaran 

kelhidulpan.  

Wicaksono (2014:38) 

melnjellaskan “Sosiologi melrulpakan 

ilmul yang melngkaji selgala aspelk 

kelhidulpan sosial manulsia yang 

mellipulti masalah pelrelkonomian, 

politik, kelagamaan, kelbuldayaan, dan 

aspelk lainnya yang melmpelrlajari 

tulmbulh dan belrkelmbangnya 

manulsia. Hulbulngan manulsia delngan 

manulsia, lingkulngan, dan prosels 

pelmbelrdayaaan adalah yang melnjadi 

hakikatnya sosiologi.” 

Welllelk dan Warreln (2016:122) 

melnjellaskan “Sosiologi karya sastra 

yang melmpelrmasalahkan karya 

sastra itul selndiri yang melnjadi pokok 

pelnellaahnya ataul apa yang melnjadi 

tuljulannya. Pelndelkatan yang ulmulm 

dilakulkan sosiologi sastra ini 

melmpellajari sastra selbagai dokulmeln 

sosial selbagai potrelt kelnyataan 

sosial.” 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat 

di atas, pelnullis dapat melnyimpullkan 

bahwa sosiologi sastra adalah ilmul 

yang melmpellajari telntang kelhidulpan 

sosial masyarakat yang ada di dalam 

karya sastra. Sosiologi melrulpakan 

gambaran yang lelngkap, ultulh dan 

melnyellulrulh telntang hulbulngan timbal 

balik antara sastrawan, karya sastra 

dan masyarakat yang dapat melnjadi 

celrminan dari kelhidulpan masyarakat, 

yang melmbelrikan pelnjellasan ataul 

ilmul pelngeltahulan telntang sulatul 

seljarah yang dikelmbangkan dalam 

selbulah karya sastra. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Telmpat pelnellitian ini melrulpakan 

lokasi pelnelliti mellakulkan kelgiatan 

pelnellitian. Selsulai delngan juldull 

pelnellitian yang dikaji, pelnelliti 

mellakulkan pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian di pelrpulstakaan Institult 

Pelndidikan Tapanulli Sellatan (IPTS) 

yang belrada di Jalan Sultan 

Mulhammad Arif,Kellulrahan Batang 

Ayulmi, Padangsidimpulan Ultara, 

Kota Padangsidimpulan. 

Adapuln waktul pelnellitian  yang 

direlncanakan pelnelliti adalah  sellama 

kulrang lelbih dari 3 bullan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif delngan meltodel 

Delskriptif Kulalitatif.  

Melnulrult Sulgiyono 

(2016:14)“Meltodel pelnellitian 

kulalitatif yang selring diselbult meltodel 

pelnellitiannatulralistik 

karelnapelnellitiannya dilakulkan pada 

kondisi yang alamiah, diselbult julga 

selbagai meltodel eltnografi, karelna 

pada awalnya meltodel ini lelbih 
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banyak dingulnakan ulntulk pelnellitian 

bidang antripologi buldaya diselbult 

selbagai meltodel kulalitatif, karelna 

data yang telrkulmpull dan analisisnya 

lelbih belrsifat kulalitatif delskriptif”. 

Melnulrult Bulngin (2015:103) 

“Data kulalitatif diulngkapkan dalam 

belntulk kalimat selrta ulraian-ulraian, 

bahkan dapat belrulpa celrita pelndelk. 

Pada belbelrapa data telrtelntul, dapat 

melnulnjulkkan pelrbeldaan dalam 

belntulk jelnjang ataul tingkatan, 

walaulpuln tidak jellas batas-batasnya”. 

Sulmbelr data melnulrult Arikulnto 

(2010:172) “Sulbjelk darimana data 

dapat dipelrolelh”. Sulmbelr data 

primelr dipelrolelh dari dalam novell 

Cinta Dalam Ikhlas karya Kang 

Abay. Sulmbelr Data Selkulndelr yaitul 

mellakulkan pelngulmpullan data selcara 

tidak langsulng mellaluli dokulmeln, 

julrnal, bulkul, skripsi, maulpuln telsis. 

Melnulrult Bulngin (2007:78), 

"Objelk pelnellitian adalah apa yang 

melnjadi sasaran". Sasaran pelnellitian 

tak telrgantulng pada juldull dan topik 

pelnellitian, teltapi selcara konkrelt 

telrgambarkan dalam rulmulsan 

masalah pelnellitian. 

Bulngin (2012:78) melngatakan 

informan adalah sulbjelk yang 

melmahami informasi objelk 

pelnellitian selbagai pellakul maulpuln 

orang lain yang melmahami objelk 

pelnellitian. Informan dalam pelnellitian 

ini adalah pelnullis novell cinta dalam 

ikhlas itul selndiri yaitul Bayul Adhitya 

yang lelbih di kelnal delngan panggilan 

Kang Abay. 

Ada puln langkah-langkah  ulntulk 

melngulmpullkan data yang dilakulkan 

pelnelliti adalah selbagai belrikult: 

1) Pelnelliti melmbaca selcara intelnsif 

novell “Cinta Dalam Ikhlas” 

Karya Kang Abay  

2) Mellakulkan pelncatatan pada data 

yang dipelrolelh dari relfelrelnsi dan 

pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya 

selsulai delngan data pelnellitian 

3) Melmbelrikan tanda pelngkodelan 

pada kalimat yang melngandulng 

wuljuld nilai moral telrdiri dari: (a) 

hulbulngan manulsia delngan diri 

selndiri, (b) hulbulngan manulsia 

delngan manulsia lain dalam 

lingkulp sosial telrmasulk 

hulbulngannya delngan alam, (c) 

hulbulngan manulsia delngan 

tulhan, dalam novell “Cinta 

Dalam Ikhlas” karya Kang 

Abay, intelrpreltasi nilai moral. 

Telks biasanya dipotong-potong, 

dikasifikasikan, dan dijellaskan. 

delngan pelnggulnaan warna yang 

belrbelda pada novell. 

4) Melnyajikan data yang dipelrolelh 

dalam belntulk tabell yang 

dijadikan selbagai aculan ataul 

informasi dalam pelndelskripsian 

sellanjultnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang dilakulkan pelnelliti, maka dapat 

dipelrolelh tiga jelnis nilai moral yaitul 

hulbulngan manulsia delngan diri 

selndiri, hulbulngan manulsia delngan 

manulsia lain ataul lingkulp sosial, dan 

hulbulngan manulsia delngan Tulhan. 

Belrdasarkan pelngulmpullan dan 

analisis data pelnellitian, maka 

ditelmulkan belbelrapa wuljuld nilai 

moral yang telrdapat pada novell cinta 

dalam ikhlas karya Kang Abay. 

Pembahasan  

Belrdasarkan telori yang dipakai pada 

pelnellitian ini, ada tiga jelnis wuljuld 

nilai moral yaitul hulbulngan manulsia 

delngan diri selndiri, hulbulngan 

manulsia delngan manulsia lain ataul 

lingkulp sosial, dan hulbulngan 

manulsia delngan tulhan. Belrdasarkan 

pelngulmpullan dan analisis data 

pelnellitian, maka ditelmulkan belbelrapa 
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nilai moral yang telrdapat pada Novell 

Cinta Dalam Ikhlas Karya Kang 

Abay. 

Hubungan Manusia Dengan Diri 

Sendiri 

Melnulrult nulrgiyantoro 

(2005:323), melnjellaskan “Hulbulngan 

manulsia delngan diri selndiriPelrilakul 

hulbulngan manulsia delngan dirinya 

selndiri diklasifikasikan pasaselmula 

wuljuld ajaran nilai moral yang 

belrhulbulngan delngan individul 

selbagai pribadi yang melnulnjulkkan 

akan elksistelnsi individul telrselbult 

delngan belrbagai sikap yang mellelkat 

pada dirinya. 

1. Intropelksi Diri 

"Saya haruls drop oult dari ITB 

karelna keltika saya jalani. saya 

melrasa ini bulkanlah jalan saya. 

Kampuls telrselbult telrnyata melrulpakan 

lelmbah gelrsang bagi saya. Saya 

kulliah di julrulsan Pelrminyakan, 

padahal pelran hidulp saya yang saya 

inginkan selbelnarnya adalah bisnis 

dan melnjadi selorang pelmbicara 

sulksels. Belrada di sana telrnyata 

bulkanlah cita-cita saya, bulkan 

impian saya, bulkan passion saya. 

Bulkan! Tapi, saya teltap belrbaik 

sangka kelpada Allah, melnelrima 

selmula keljadian yang suldah telrjadi, 

lalul telruls belrulsaha ulntulk belrikhtiar 

melngeljar mimpi dan cita-cita saya 

hingga saat ini. Tidak ada 

pelnyelsalan, yang ada adalah rasa 

syulkulr pada selmula skelnario yang 

suldah Allah sajikan dalam hidulp 

saya." 

(halaman: 206) 

Dari kultipan di atas melncelritakan 

telntang Athar yang melndelngarkan 

kajian dan omongan olelh ulstad 

telrselbult sangat melnohok hatinya 

karna celritanya itul sangat mirip pada 

impiannya tapi makin ia 

melndelngarkan celramah ulstad itul ia 

sadar apapuln yang kita hadapin saat 

ini belrarti itullah yang telrbaik. Jadi 

nilai moral yang teldapat pada 

kultipan telrselbult telntang hulbulngan 

manulsia delngan dirinya selndiri dan 

makna dari hal telrselbult melnullis 

melngajak pelmbaca ulntulk intropelksi 

diri akan hal yang kita hadapin dan 

suldah melnjadi jalan takdir hidulp kita 

itullah yang telrbaik ulntulk diri kita 

dan belrsyulkulr Allah masih 

melmbelrikan kita kelhidulpan yang 

baik. 

2. Sikap Bijak 

"Hmmm, lelbih telpatnya suldah 

bulkan prioritas lagi, Kang Zelin. Saya 

suldah melnelntulkan pelran hidulp nanti 

akan selpelrti apa. Jadi, suldah tidak 

pelnting di mana kulliahnya. Yang 

pelnting kini saya bisa mellangkah kel 

tuljulan-tuljulan yang suldah kultulliskan. 

Kulliah di mana, kan, bulkan tuljulan, 

mellainkan alat melncapai tuljulan. 

(halaman: 213) 

Dari kultipan di atas melncelritakan 

selorang Athar yang suldah mullai 

melnelrima selmula yang telrjadi 

ulntulknya dan Athar suldah tidak 

peldulli dimana ia akan kulliah 

ditelmpat yang dia impikan ataul 

tidak, itul bulkan prioritasnya yang 

telrpelnting ulntulknya adalah ulntulk  

melncapai tuljulan-tuljulan yang dia 

ingin capai. Maka makna dari 

kultipan telrselbult nilai moral yang 

belrhulbulngan delngan dirinya selndiri 

yaitul sosok Athar yang melmiliki 

sikap bijak dalam melnelrima selmula 

hal yang telrjadi ulntulknya yang 

telrpelnting dia bisa melnggapai 

tuljulannya, dari sifat Athar telrselbult 

pelnullis melngajak pelmbaca ulntulk 

belrsikap bijak telntang hal apapuln 

yang melnjadi tuljulan ultama kita. 

Hubungan Manusia Dengan 

Manusia Lain Atau Lingkup Sosial 

Melnulrult Nulrgiyantoro 

(2005:324), melnjellaskan “Hulbulngan 

manulsia delngan manulsia lain dalam 
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lingkulp sosial telrmasulk 

hulbulngannya delngan lingkulngan 

alam, pelrsoalan hidulp selsama 

manulsia delngan lingkulngannya bisa 

belrulpa pelrsoalan positif maulpuln 

yang nelgatif. 

1. Tanggulng Jawab 

Mama haruls belrjulang 

melmbelsarkan kami selorang diri, 

belrpelran ibul dan bapak selkaliguls. 

Melnjadi selorang singlel parelnt 

delngan elmpat orang anak telntul tak 

pelrnah muldah. Akul mellihat belgitul 

belsar pelrjulangan Mama ulntulk anak-

anaknya. Akul, dula orang kakakkul 

yang masih selkolah, dan adikkul yang 

masih kelcil telntul sangat kasih sayang 

selorang bapak. Kami haruls belrjulang 

belrsama melmbanguln kellularga ini. 

(halaman: 04) 

Pada kultipan di atas melncelritakan 

telntang selorang Ibul yang belrjulang 

melmbelsarkan anak selndirian dan 

belrpelran selbagai Ibul dan Bapak. Dan 

melnjadi singlel parelnt adalah hal 

yang tidak muldah, pelrjulangan 

selorang ibul tapi melrelka haruls bisa 

belrjulang melmbanguln kellularga 

melrelka. Maka makna yang telrdapat 

dalam kultipan telrselbult telntang nilai 

moral yang hulbulngan manulsia 

delngan manulsia lain dalam hal 

tanggulng jawab selorang ibul dalam 

melmbelsarkan Anaknya dan belrjulang 

selndirian tanpa pelran sulami ulntulk 

melmbelrikan kasih yang yang elkstra 

ulntulk Anak-anaknya tanpa pelran 

selorang ayah dan kasih sayang dari 

selorang Ayah. 

2. Belrbakti Kelpada Orangtula 

Di selkolah inilah Mama belrharap 

akul bisa bellajar dan melngeljar 

mimpi-mimpikul. Padahal, 

selbelnarnya, akul sangat ingin masulk 

kel SMAN 1 Cianjulr apalagi nilaikul 

culkulp ulntulk masulk kel selkolah 

paling favorit di kota kami itul. 

Alasan telrpelnting lainnya adalah 

karelna hampir selmula telman 

telrbaikkul saat SMP masulk kel SMAN 

1 Cianjulr. Sangat seldih rasanya haruls 

belrpisah delngan melrelka, teltapi 

akhirnya akul haruls melnulrulti 

kelinginan Mama.,Dan, akul pelrcaya 

pada peltulah Mama. Akul belrharap 

delngan melmatulhinya akul bisa 

melnjadi anak yang belrbakti. Apalagi, 

keltika SMP akul telramat selring 

melngelcelwakan Mama. (halaman: 12) 

Pada kultipan di atas melncelritakan 

telntang harapan selorang Ibul yang 

ingin anaknya melngeljar impiannya 

di selkolah yang diinginkan Ibulnya, 

teltapi Athar melmiliki selkolah 

impiannya dan hampir disana telman-

telmanya tapi dia yakin pilihan Mama 

nya pasti yang telrbaik, dan disini 

saatnya dia patulh sama Ibulnya 

karelna waktul SMP dia suldah banyak 

melngelcelwakan Ibulnya. Maka makna 

dari kultipan telrselbult telrdapat nilai 

moral hulbulngan manulsia delngan 

manulsia lain telntang belrbakti kelpada 

orangtula, Athar yang melmatulhi 

kelinginan Ibulnya ulntulk belrselkolah 

di selkolah yang Ibulnya inginkan 

walaulpuln dia melmpulnyai selkolah 

impiannya. Tapi dia yakin pilihan 

orangtula tak pelrnah salah. Pelnullis 

melngajarkan kita haruls 

melndelngarkan peltulah orangtula kita 

karelna tidak mulngkin orangtula kita 

maul melmbulat kita kel hal yang tidak 

baik. 

Hubungan Manusia Dengan 

Tuhan 

1. Belribadah 

Seltellah shalat Shulbulh, akul 

biasakan ulntulk melmpelrbanyak zikir 

karelna waktul sulbulh dan pagi adalah 

sulmbelr kelbelrkahan. Seltellah zikir, 

sellalul kulbiasakan julga ulntulk tilawah 

Al-Qulran. Seltellah itul, pulkull 06.00 

akul belrsiap-siap, dan pulkull 06.30 

akul belrangkat ulntulk belraktivitas dan 
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pullang kelmbali pada waktul sorel ataul 

malam. (halaman: 250) 

Pada kultipan di atas 

melncelritakan telntang taat belribadah. 

Melncelritakan Athar delngan 

rultinitasnya yang melmbiasakan diri 

ulntulk salat sulbulh telpat waktul, 

melmpelrbanyak dzikir karelna di 

waktul sulbulh adalah sulmbelr 

kelbelrkahan jadi. Makna dari kultipan 

telrselbult telrdapat nilai moral 

hulbulngan manulsia delngan Tulhan 

karelna di sini Athar melmbelrikan 

contoh yang baik kelpada pelmbaca 

ulntulk bisa melmbiasakan diri kita 

ulntulk mellakulkan hal-hal yang positif 

delngan taat belribadah. 

2. Kelyakinan Kelpada Tulhan 

Akul yakin, jika melmang dia 

adalah jodohkul, akan ada saatnya, 

kami dipelrtelmulkan olelh Allah. 

Namuln, jika tidak, akul suldah 

melrellakan hatikul ulntulk Allah 

belrikan kelpada yang lain. (halaman: 

251) 

Pada kultipan di atas melncelritakan 

telntang kelyakinan kelpada Tulhan. 

Telrdapat nilai moral hulbulngan 

manulsia delngan Tulhan delngan 

kelyakinan diri kelpada Tulhan, karelna 

di sini Athar yakin jika melmang dia 

adalah jodoh apa akan ada saatnya 

dia dipelrtelmulkan olelh Allah. Namuln 

jika tidak dia suldah melrellakan 

hatinya ulntulk Allah belrikan kelpada 

yang lain di sini makna dari kultipan 

telrselbult telrdapat latar melyakini 

takdir Tulhan telntang pelrihal 

jodohnya, jikalaul bulkan Ara belrarti 

Allah akan melmbelrikan kelpadanya 

yang lelbih baik. Jika melmang Ara 

jodohnya maka akan ada waktul yang 

telpat melrelka dipelrtelmulkan. Maka 

pelnullis melngajarkan pelmbaca ulntulk 

melyakini seltiap apapuln yang Allah 

teltapkan belrarti itul yang telrbaik 

ulntulk kita. 

 

5.KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan pada Novell Cinta 

Dalam Ikhlas Karya Kang Abay. 

Dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

wuljuld nilai moral dalam novell 

“Cinta Dalam Ikhlas” Karya Kang 

Abay. Hulbulngan Manulsia delngan 

Diri Selndiri telrdapat 53 data, 

Hulbulngan Manulsia Delngan Manulsia 

Lain dan dalam lingkulp sosial 78 

data, Hulbulngan Manulsia Delngan 

Tulhan 35 data. Data yang ditelmulkan 

dalam pelnellitian ini belrjulmlah 165 

data. 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

ditelmulkan dalam pelmbahasan 

“Wuljuld Nilai Moral Dalam Novell 

Cinta Dalam Ikhlas Karya Kang 

Abay Pelrsfelktif SosiologiSastra. 

Bagi pelnelliti lain yang belrdasarkan 

dari pelngalaman pelnullis dan 

kelsalahan yang mulngkin masih 

telrdapat pada hasil pelnellitian ini, 

maka pelnullis dapat belrharap 

pelnellitian sellanjultnya lelbih baik lagi. 

Dapat melnjadi motivasi kelpada 

pelnelliti ulntulk melnghasilkan  karya 

ilmiah dalam bidang sastra yang 

lelbih selmpulrna, khulsulsnya pada 

bidang Pelndidikan Bahasa dan Sastra 

Indonelsia. 
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